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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Pengaruh Lokasi, Dan
Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian Pada Roemah Kopi Dolok Tebing
Tinggi. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan
analisis kuantitatif yang terdiri dari uji regresi linier berganda dengan
menggunakan uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R?). Data yang digunakan
adalah data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
wawancara, kuesioner, studi dokumentasi, dan studi pustaka. Penelitian ini
menggunakan 97 responden sebagai sampel penelitian. Hasil uji F menunjukkan
bahwa lokasi, dan pelayanan secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian pada Roemah Kopi Dolok Tebing
Tinggi. Berdasarkan uji t bahwa variabel lokasi berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap keputusan pembelian pada Roemah Kopi Dolok Tebing
Tinggi, dan pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian pada Roemah Kopi Dolok Tebing Tinggi. Analisis koefisien
determinan (R?) dilihat dari adjusted R? sebesar 38.1% yang berarti variabel
terikat yaitu keputusan pembelian dapat dijelaskan dengan menggunakan variabel
bebas yaitu lokasi, dan pelayanan.

Kata kunci: keputusan pembelian, lokasi, pelayanan

1. PENDAHULUAN tidak terlepas dari  pengaruh
1.1. Latar Belakang Masalah globalisasi.  Proses  jual  beli

Perkembangan bisnis di era berlangsung secara terus menerus
globalisasi saat ini banyak sekali seiring dengan perkembangan
mengalami kemajuan dan perubahan. peradaban dan pola berpikir manusia.
Adapun perubahan yang terjadi Manusia berbelanja untuk memenuhi
ditandai dengan kemajuan teknologi, kebutuhan hidupnya, baik berupa
pola  pikir  masyarakat  yang kebutuhan sehari-hari (daily need)
berkembang, dan gaya hidup yang maupun kebutuhan yang bersifat
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jangka panjang. Semakin
meningkatnya bisnis makanan dan
minuman dewasa ini, persaingan
bisnis makanan dan minuman
semakin bertambah ketat.

Memilih lokasi berdagang
merupakan keputusan penting untuk
bisnis yang harus  membujuk
pelanggan untuk datang ke tempat
bisnis dalam pemenuhan
kebutuhannya. Lokasi
mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen, maka lokasi yang dipilih
pun yang terletak dikeramaian atau
mudah  dijangkau oleh calon
konsumenserta memiliki lahan parkir
yang memadai, aman, nyaman, dekat
dengan pusat perbelanjaan dan
faktor-faktor lain sebagainya.

Selain itu pelayanan yang

dapat memuaskan konsumen juga

akan berdampak
terjadinya pembelian berulang-
ulang yang berarti akan

terjadi peningkatan
penjualan. Dengan  pelayananyang
baik dapat menciptakan kepuasan
dan loyalitas konsumen serta
membantu menjaga jarak dengan
pesaing (Kotler, 2002). Biasanya
pelanggan menilai kepuasan atau

ketidakpuasan terhadap suatu produk
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dengan cara membandingkan kinerja
atau hasil yang dia rasakan
dibandingkan dengan harapannya.

Di kota Tebing Tinggi, bisnis
yang sedang berkembang adalah
bisnis coffeeshop. Perkembangan
bisnis coffee shop di Tebing Tinggi
yang semakin semarak membuat
ketatnya persaingan bisnis yang ada,
perusahaan dituntut agar bergerak
lebih cepat dalam hal menarik
konsumen. Sehingga perusahaan
perlu mencermati perilaku konsumen
dan faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan
pembeliannya dalam usaha-usaha
pemasaran sebuah produk yang
dilakukan. Salah satu coffee shop
yang ada di Tebing Tinggi adalah
Roemah Kopi Dolok. Berdasarkan
permasalahan yang terjadi diatas,
penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul
“Analisis Pengaruh Lokasi dan
Pelayanan  terhadap  Keputusan
Pembelian  (Stusi  kasus Pada
Roemah  Kopi Dolok  Tebing
Tinggi)”.

1.2. Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah
pada penelitian ini adalah sebagai

berikut :



1. Apakah lokasi
positif dan signifikan terhadap

berpengaruh

keputusan  pembelian  pada
Roemah Kopi Dolok Tebing
Tinggi?

2. Apakah pelayanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
keputusan  pembelian  pada
Roemah Kopi Dolok Tebing
Tinggi?

3. Apakah lokasi dan pelayanan
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan
pembelian pada Roemah Kopi
Dolok Tebing Tinggi?

1.3.  Metode Penelitian
Data-data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

a. Angket
Memberikan selebaran berisi
pertanyaan tentang penelitian
ini kepada pelanggan
Roemah Kopi Dolok Tebing
Tinggi.

b. Wawancara
Mewawancai pelanggan

Roemah Kopi Dolok Tebing

Tinggi  secara  langsung

untuk mendapatkan data-data

mengenai pengaruh
kedisiplinan terhadap

motivasi kerja karyaawan.
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c. Kepustakaan

Kepustakaan merupakan
data yang diperoleh dari
buku-buku  dan  sumber
tertentu yang berhubungan
dengan lokasi dan

pembelian.

2. HASIL DAN PEMBAHASAN
2.1. Hasil

Responden dalam penelitian
ini adalah orang-orang yang pernah
menjadi pelanggan Roemah Kopi
Dolok Tebing Tinggi. Terdapat 12
butir pernyataan; 3 butir pernyataan
untuk variabel lokasi (Xi), 5 butir
pernyataan untuk variabel pelayanan
(X2), 4 butir pernyataan untuk
variabel keputusan pembelian (Y).
Kuesioner disebarkan kepada 97
orang responden.

2.1.1 Analisis Regresi Linear

Berganda
Analisis regresi linear
berganda digunakan untuk

mengetahui seberapa besar pengaruh
dari variabel bebas (lokasi) terhadap
variabel terikat (keputusan
pembelian) data diolah secara
statistik untuk keperluan analisis dan
pengujian hipotesis dengan

menggunakan  bantuan  aplikasi



software SPSS wversi 18. Adapun
model persamaan yang digunakan

adalah:

Y = a+ biX;+ boX,+ b3Xs
+e
Keterangan :
Y = Keputusan pembelian
a = Konstanta
b = Koefisien regresi dari
variabel X (Lokasi)
X1 = Lokasi
X2 = Pelayanan
e =  Variabel  pengganggu
(standart error)

Berdasarkan pengujian
menggunakan  bantuan  aplikasi

software SPSS versi 18, maka hasil
persamaan regresi linear berganda
dapat dilihat pada Tabel 1.1 dibawah
ini sebagai berikut:

Tabel 1.1
Analisis Regresi Linear Berganda

463

1. Konstanta (a) = 1.920, ini
menunjukkan tingkat
konstan,dimana  jika variabel

lokasi adalah 0, maka

(X),

keputusan pembelian(Y) adalah
sebesar 1.920.

2. Variabel lokasi (X;) bertanda
positif ~ terhadap  keputusan
pembelian (Y) pada Roemah

Kopi Dolok Tebing Tinggi
dengan koefisien regresi sebesar
0.089 yang menunjukkan bahwa
variabel Lokasi (X;) berpengaruh
terhadap keputusan pembelian
(Y) pada Roemah Kopi Dolok
Tebing Tinggi. Artinya, setiap
variabel

terjadi  peningkatan

Lokasi (X) maka keputusan
pembelian (Y) pada Roemah

Kopi Dolok Tebing Tinggi tidak

Coefficientdkan meningkat.

faWaYal | loal

Model 3. Varidoekpalayasan (X,) bertanda
Unstandardized Coefficients . | Coefficients
POSTt termauap keputugan
B Std. Error | ,.  Bgtg, T ., Sig.

1 (Constant) 1,920 Hee (T P T 283
Kopi| Dolok Teling Tinggi

Lokasi ,089 121 073 739 462

Pelayanan 338 depagan koefisiersaegresi sghgpar oo

a. Dependent Variable: Keputusanpembelian

Y=1.920 + 0.089X; + 0.338X, + e
Berdasarkan Tabel 1.1 diatas

maka dapat diuraikan sebagai berikut

V.OoV0 yculg IIICIIUIIJ ARdAIT Jdlivvd

(X2)
berpengaruh terhadap keputusan

variabel pelayanan
pembelian (Y) pada Roemah

Kopi Dolok Tebing Tinggi.




Artinya, setiap terjadi
peningkatan variabel kualitas
pelayanan (X;) maka keputusan
pembelian (Y) pada Roemah
Kopi Dolok Tebing Tinggi akan
meningkat.
2.1.2 Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah
ingin mengetahui apakah distribusi
sebuah  data  mengikuti  atau
mendekati distribusi normal, yakni
distribusi data dengan  bentuk
lonceng data yang baik adalah data
yang mempunyai pola seperti
distribusi normal, yakni distribusi
data tersebut tidak menceng ke Kiri
atau ke kanan. Uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan
Kolmogorov Smirnov. Melihat uji
normalitas adalah dengan melihat
grafik histogram, dan grafik normal
p-p plot yang membandingkan antara
dua observasi dengan distribusi yang

mendekati distribusi normal.
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Histogram

Dependent Variable: Keputusanpembelian
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Sumber: Hasil Pengolahan SPSS,2017
(data diolah)

Gambar 1.1

Grafik Histogram Uji Normalitas

Berdasarkan Gambar 1.1
menunjukkan grafik dapat
disimpulkan bahwa distribusi data
normal karena grafik histrogram
menunjukkan pola distribusi normal
maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas dan sebaliknya
jika data menyebar jauh dari garis
diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram
menunjukkan pola distribusi data
normal yang tidak menceng kanan
maupun menceng Kiri. Jadi berarti
data residual berdistribusi normal.
Terbukti bahwa data maupun model

yang digunakan memenuhi asumsi

3



normalitas.
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2.2.1 Uji Signifikan Simultan (Uji-

Normal P-P Plot of Regression Standardized ResiduaIF)

Dependent Variable: Keputusanpembelian
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dilakukan
serempak

aY)

ngujian ini
secara
berpengdaruh atau hubungan positif
signifikan variabel bebas yaitu lokasi
(X1) dan (X2),
terhadap terikat

pelayanan dan

variabel yaitu

keputusan pembelian (Y) berupa

keputusan  pembelian  terhadap

0,0 0,2 04 0’6
Observed Cum Prob

Sumber: Hasil
Pengolahan SPSS, 2017
(data diolah)

Gambar 1.2
Scatterplot Uji Normalitas

Gambar 1.2

menunjukkan bahwa pada p-p plot

Berdasarkan

terlihat bahwa titik-titik menyebar

disekitar ~ garis  diagonal  dan

cenderung mengikuti arah garis
diagonal. Dengan demikian maka
model regresi tersebut memenuhi
asumsi normalitas.

Uji normalitas dengan grafik
bisa saja terlihat berdistribusi
normal, padahal secara statistik tidak
berdistrbusi normal. Berikut hasil
pengujian normalitas yang dilakukan
dengan menggunakan Kolmogorov-

Smirnov (K-S).

2.2 Pengujian Hipotesis

08

Roemah Kopi Dolok Tebing Tinggi.

Untuk  menguji  apakah
hipotesis yang diajukan diterima atau
ditolak digunakan statistik F (uji F).
Jika Fhing< Fraper , Maka Hoditolak
atau H, diterima. Sedangkan, jika
Fhitung™>Ftabet , Mmaka H, diterima atau
H, ditolak. Model hipotesis yang
digunakan dalam uji F ini yaitu:

Ho : b = 0, artinya secara
tidak

pengaruh yang positif dari variabel

bersama-sama terdapat

bebas berupa variabel lokasi (X;) dan

(X2),
keputusan pembelian (Y).

pelayanan dan terhadap

Ho, : b # 0, artinya secara

bersama-sama terdapat pengaruh

variabel bebas
(X1) dan

pelayanan (X;) terhadap keputusan

yang positif dari
berupa variabel lokasi
pembelian ().

Kriteria pengambilan



keputusan adalah:

H, diterima jika Fhitung< Frapel

pada & = 5%
HO dit0|ak jika Fhitung> Ftabel

pada & = 5%

Untuk menentukan nilai F,
maka diperlukan adanya derajat
bebas pembilang dan derajat bebas
penyebut dengan rumusan sebagai
berikut:

df (pembilang) = k-1

df (penyebut) = n-k

keterangan :

n = jumlah sampel penelitian

k = jumlah variabel bebas dan
terikat

Pada penelitian ini diketahui
jumlah sampel (n) 97 dan jumlah
keseluruhan variabel (k) adalah 4,
sehingga diperoleh :

1. df (pembilang) =4-1=3
2. df (penyebut) =97 -4 =93
Maka Fiaper 0.05 (93) = 2.70
Tabel 1.2
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Sumber: Hasil Pengolahaan SPSS, 2017
(data diolah)

Berdasarkan ~ Tabel 1.2
menunjukkan bahwa nilai  Fhiwng
adalah  20.681 dengan tingkat

signifikansi 0.000 sedangkan Fiapel
2.70 dengan tingkat kepercayaan 5%
atau 0.05. Oleh karena itu pada
kedua  perhitungan
20.681> Fiapel adalah 2.70 dan tingkat
(0.000 < 0.05)

bahwa  pengaruh

Fh|tungada|ah

signifikansi

menunjukkan
variabel independen lokasi (X1) dan
pelayanan (X2) secara serempak
adalah  positif  dan  signifikan
terhadap keputusan pembelian (YY)
pada Roemah Kopi Dolok Tebing

Tinggi.

2.2.2 Uji Signifikan Parsial (Uji-t)
Uji t dilakukan
mengetahui apakah variabel bebas

untuk

terdiri dari variabel lokasi (X;) dan

pelayanana (X;) secara parsial atau

Uji F individu  mempunyai  pengaruh
ANOVA’terhadap _ variabel terikat vaitt

Model Sum of Squares Df kapM‘E?§a??‘ﬁé‘?nt eIiarf(Y). Sig.
1 Regression 163,975 3 Kriteb?d [pengljidhnya acd@faly

Residual 245,798 93 2,643

Total 409,773 9 Ho : b £ O, lokagi (Xy) daI
VN EXWETIETY TAVARY Ao [PZNZNRT TRTY
pelayaRaR—CO<——dar—teptttsa

a. Predictors: (Constant), Lokasi

b. Dependent Variable: Keputusanpembelian

pembelian (Y) tidak berpengaruh



secara parsial terhadap keputusan

pembelian Roemah Kopi Dolok
Tebing Tinggi.

Ho : b #0, lokasi (X;) dan
pelayanan (X;) dan keputusan

pembelian (Y) berpengaruh secara

parsial terhadap keputusan
pembelian Roemah Kopi Dolok
Tebing Tinggi.

Dengan kriteria pengambilan
keputusan yaitu :

Ho diterima jika thiwng< trapel
pada & = 5%

Ho ditolak jika thitung™>trapel
pada & = 5%

Hasil pengujiannya adalah:

Tingkat kesalahan (&) = 5%
dan derajat kebebasan (df) = (n-k)

n = jumlah sampel, n =97

k = jumlah variabel yang
digunakan, k =4

Besar nilai tgpne diperoleh
dengan derajat bebas (df) = n — k =
97 -4=93

Maka tiapel = 0.05 (93) =1.661

Tabel 1.3
Ujit
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Model
Unstandardized Standarc
Coefficients Coeffici
B Std. Error Bete
1 (Constant) 1,920 1,777
Lokasi ,089 121
Pelayanan ,338 ,087

a. Dependent Variable: Keputusanpembelian
Sumber: Hasil Pengolahaan SPSS, 2017

(data diolah)
Berdasarkan Tabel 1.3 uji

parsial terlihat bahwa:
Variabel (Xy) dan
pelayanan (X;) berpengaruh secara

lokasi

positif dan tidak signifikan terhadap
keputusan pembelian (Y) hal ini
terlihat dari nilai signifikan (0.462)
lebih besar dari 0.05 dan nilai thiung
(0.739) <ttapel(1.661)

walaupun  ditingkatkan

artinya
variabel
lokasi (X;) dan pelayanan (X;) maka
keputusan pembelian (Y) tidak akan

meningkat.

2.3 Pembahasan

Berdasarkan pengujian secara
simultan diketahui bahwa nilai Fhitung
20.681 dengan nilai
0.000 dan
disimpulkan bahwa produk, lokasi,

sebesar

signifikansi dapat

dan kualitas pelayanan secara

serempak berpengaruh signifikan

coefficienti€rnadap keputusan pembelian pada



Roemah Kopi Dolok Tebing Tinggi.
Berdasarkan pengujian secara parsial
diketahui pengaruh dari masing-
masing variabel independen terhadap
variabel dependen sebagai berikut:
1. Pengaruh Lokasi Terhadap
Keputusan Pembelian

Menurut Yunarto (2006:39),
lokasi adalah salah satu kegiatan
awal yang harus dilakukan sebelum
perusahaan mulai
beroperasi.Penentuan lokasi yang
tepat akan mempengaruhi
kemampuan  perusahaan  dalam

melayani  konsumen.  Keputusan
lokasi menyangkut kemudahan akses
yang cepat dan dapat menarik
sejumlah besar konsumen. Lokasi
mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen.

Berdasarkan dari pengolahan
data menggunakan SPSS versi 18
hasil pendapat responden terhadap
pernyataan variabel lokasi responden
menjawab cenderung kurang setuju
yaitu jawaban responden terbesar
pada pernyataan butir 7 (tujuh)
Roemah Kopi Dolok menawarkan
lokasi parkir yang nyaman” yaitu
sebanyak 26 responden (26.8%). Hal
tersebut menunjukkan bahwa

pengunjung dan pembeli melakukan
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keputusan  pembelian  terhadap
Roemah Kopi Dolok di Tebing
Tinggi.

Berdasarkan hasil uji t lokasi
berpengaruh secara positif dan tidak
signifikan ~ terhadap  keputusan
pembelian padaRoemah Kopi Dolok
Tebing Tinggi. Hal ini terlihat dari
nilai signifikansi 0.462 atau lebih
besar dari 0.05 sementara nilai thiwng
0.739>  tipe 1.661. Hal ini
menunjukkan bahwa lahan parkir
yang disediakan Roemah Kopi
Dolok memiliki lahan parkir yang
sempit yang menyebabkan pelanggan
mengalami kesulitan dalam
memarkirkan kendaraannya karena
kapasitas lahan parkir yang tidak
memadai dan perlu untuk diperluas
lahan parkir agar pelanggan mudah
dalam memarkirkan kendaraannya.
Roemah Kopi Dolok memliki lokasi
yang dekat dengan keramaian
masyarakat dan mudah untuk
dijangkau para konsumen.

Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Stephani (2010) pemasar
harus melihat lebih jauh bermacam-
macam faktor yang mempengaruhi
dalam memilih lokasi usaha yang
akan  didirikan  untuk  meraih

keberhasilan dan  mempengaruhi



keputusan pembelian
konsumen.Faktor-faktor dalam
pemilihan lokasi perlu

dipertimbangkan oleh pelaku usaha
dalam menentukan lokasi usahanya,
karena lokasi usaha tersebut dapat
dijadikan sebagai salah satu strategi
bisnis. Memilih lokasi usaha yang
dekat dengan target pasar merupakan
salah satu strategi bisnis selain itu
juga memudahkan konsumen dalam
mengkonsumsi jasa yang diberikan.
Selain  kedekatan dengan target
pasarnya ketersediaan infrastruktur
yang memadai juga perlu
dipertimbangkan dalam pemilihan
lokasi usaha.
2. Pengaruh Pelayanan Terhadap
Keputusan Pembelian

Menurut Tjiptono (2005:85),

pelayanan adalah upaya pemenuhan

kebutuhan dan keinginan pelanggan

serta ketepatanpenyampaiannya
untuk mengimbangi harapan
pelanggan.  Kualitas  pelayanan

mempengaruhi pelanggan kembali
datang atau tidak. Kualitas pelayanan
memberikan suatu dorongan kepada
konsumen  untukmenjalin  ikatan
hubungan yang kuat dengan
perusahaan karena ini mempengaruhi

keputusan  pembelian  konsumen.
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Kualitas pelayanan  jugamenjadi
salah satu kunci utama keberhasilan
dalam mempertahankan pelanggan
yang sudah ada.

Dari pengolahan data
menggunakan SPSS versi 18 hasil
pendapat

responden terhadap

pernyataan variabel produk
responden  menjawab  cenderung
setuju vyaitu jawaban responden
terbesar pada pernyataan butir 8
(delapan) “dekorasi Roemah Kopi
Dolok memiliki keunikan” yaitu
sebanyak 76 responden (78.4%). Hal
tersebut menunjukkan bahwa
pengunjung dan pembeli melakukan
keputusan pembelian terhadap Café
Roemah Kopi Dolok di Tebing
Tinggi.

Variabel kualitas pelayanan
berpengaruh  secara positif dan
signifikan ~ terhadap  keputusan
pembelian pada Café Roemah Kopi
Dolok Tebing Tinggi. Hal ini terlihat
dari nilai signifikansi  0.000 atau
lebih kecil dari 0.05 sementara nilai
thiung 3.876> tianer 1.661. Hal ini
menunjukkan  bahwa  pelanggan
dapat menikmati suasana dekorasi
tempat yang unik di Roemah Kopi
Dolok yang berbeda dari kopi yang

berada disekitar kota Tebing Tinggi.



Pelanggan berhak untuk
mendapatkan pelayanan yang baik
berupa ketika pelanggan pada saat
ingin memesan variasi menu yang
disediakan café kopi karyawan
mudah dipanggil untuk melakukan
pesanan menu, dan karyawan
bersedia membantu jika pelanggan
memiliki masalah yang berhubungan
dengan pembelian.

Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Aulya (2013), hasil dari
penelitiannya menunjukkan bahwa
faktor kualitas pelayanan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Hal
ini menunjukkan kualitas pelayanan
menyebabkan komsumen melakukan
keputusan pembelian. Jika Kualitas
pelayanan baik maka konsumen akan
dengan senang hati untuk datang
membeli dan menikmati sajian menu
yang ditawarkan pada café kopi
tersebut.

3. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan dari data hasil
penelitian uji F, menunjukkan
bahwa variabel bebas terdiri dari
variabel lokasi, dan pelayanan

secara serempak berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap
variabel terikat yaitu keputusan
pembelian pada Roemah Kopi
Dolok Tebing Tinggi.
Berdasarkan dari data hasil
penelitian uji t, menunjukkan
bahwa secara parsial variabel
lokasi berpengaruh secara positif
dan tidak signifikan terhadap
keputusan ~ pembelian  pada
Roemah Kopi Dolok Tebing
Tinggi. Secara parsial variabel
pelayanan berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap
keputusan  pembelian  pada
Roemah Kopi Dolok Tebing
Tinggi.

Berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi (R%), R = 0.633
berarti 63.3% hubungan antara
lokasi, dan pelayanan terhadap
keputusan  pembelian adalah
sebesar 36.7% artinya
hubungannya erat. Semakin besar
R artinya hubungannya erat.
Nilai Adjusted R Square = 0.381
berarti  38.1%  kemampuan
variabel lokasi, dan pelayanan
menjelaskan variabel keputusan
pembelian dan sisanya 61.9%

dapat dijelaskan oleh faktor-



faktor lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.

3.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian
ini, adapun saran yang dapat
diberikan penulis adalah sebagai
berikut:

1. Berdasarkan dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel
lokasi berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap

keputusan  pembelian, berarti

Roemah Kopi Dolok Tebing

Tinggi  harus  meningkatkan

kenyamanan tempat lahan parkir.

2. Roemah Kopi Dolok Tebing

Tinggi  perlu  meningkatkan
kualitas pelayanan untuk
memuaskan  para  pelanggan
dengan cara memberikan

kenyamanan dan keamanan, dan
memberikan informasi yang jelas
tentang Roemah Kopi Dolok
Tebing Tinggi.

3. Diperlukan penelitian terus-
menerus untuk dapat mengetahui
faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan

pembelian pada Roemah Kopi

Dolok Tebing Tinggi,seperti:

harga, promosi, kepuasan,
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loyalitas, dan variabel-variabel
lainnya agar selalu dapat
memenuhi ekspektasi pelanggan
dan selalu siap dalam
menghadapi para pesaing dari
Roemah Kopi Dolok Tebing
Tinggi.
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